
ABSTRAK 

 

Sari, Veronika Vonny Kartika. 2024. Ungkapan Tabu Dalam Adat Pranikah 

Suku Dayak Maanyan Kajian: Antropolinguistik. Tesis. Yogyakarta: 

Program Magister, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Sanata Dharma 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendekripsikan bentuk ungkapan tabu 

dalam tradisi adat pranikah suku Dayak Maanyan, 2) mendekripsikan makna 

ungkapan tabu dalam tradisi adat pranikah suku Dayak Maanyan, 3) 

mendekripsikan fungsi ungkapan tabu dalam tradisi adat pranikah suku Dayak 

Maanyan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan etnografi. Objek penelitian ini ialah ungkapan tabu dalam tradisi adat 

pranikah suku Dayak Maanyan. Data dalam penelitian ini berupa kata atau frasa 

pada kalimat tuturan lisan yang mengandung ungkapan tabu dalam tradisi adat 

pranikah suku Dayak Maanyan. Pengumpulan data dilaksanakan dengan metode 

wawancara dan observasi dengan teknik lanjutan yang berupa teknik simak catat 

dan wawancara etnografis. Data dianalisis menggunakan analisis taksonomi yang 

disejajarkan dengan deskripsi kebudayaan dalam penelitian etnografis. Analisis 

data didukung triangulasi penyidik dengan memanfaatkan peneliti atau pengamat 

lainnya sebagai pengecek kembali derajat kepercayaan data. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bentuk, makna, dan fungsi ungkapan tabu dalam tradisi adat 

pranikah suku Dayak Maanyan. Bentuk ungkapan tabu yang ditemukan dalam 

penelitian ini diantaranya yakni (1) mengutuk (Cursing), (2) kata tidak Senonoh 

(Profanity), (3) penghujatan (Blashphemy), (4) kecabulan (Obscenety), (5) 

pelecehan seksual (Sexual Harassment), (6) bahasa vulgar (Vulgar Language), dan 

(7) penyebutan-nama dan hinaan (Name-Calling and Insult). Makna yang 

ditemukan dalam penelitian ini diklasifikasikan ke dalam makna asosiatif dan 

simbolik. Temuan makna asosiatif meliputi (1) ketulusan, (2) perjuangan, dan (3) 

kesetiaan. Makna simbolik dalam penelitian ini meliputi (1) makanan, (2) hewan, 

dan, (3) tumbuhan. Fungsi yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi (1) kritik 

sosial, (2) kritik budaya, dan (3) hiburan. Data-data yang diperoleh berupa kalimat 

dari nasihat dan lagu yang dituturkan dalam tradisi adat pranikah suku Dayak 

Maanyan, Kalimatan Tengah. 
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ABSTRACT 

 

Sari, Veronika Vonny Kartika. 2024. Taboo Expressions in Premarital Customs of 

the Dayak Maanyan Tribe: Anthropolinguistic Study. Thesis. Yogyakarta: 

Indonesian Language Education, Masters Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, Sanata Dharma University 

This study aims to 1) describe the form of taboo expressions in the Dayak 

Maanyan customary premarital tradition, 2) describe the meaning of taboo 

expressions in the Dayak Maanyan customary premarital tradition, 3) describe the 

function of taboo expressions in the Dayak Maanyan customary premarital 

tradition. This type of research is descriptive qualitative using ethnographic 

approach. The object of this research is taboo expressions in the tradition of Dayak 

Maanyan premarital customs. The data in this study are words or phrases in oral 

speech sentences containing taboo expressions in the Dayak Maanyan customary 

premarital tradition. Data collection was carried out using interview and 

observation methods with advanced techniques in the form of note-taking 

techniques and ethnographic interviews. The data were analyzed using taxonomic 

analysis which is aligned with cultural description in ethnographic research. Data 

analysis is supported by investigator triangulation by utilizing other researchers or 

observers as a double-check of the degree of data confidence. The results of this 

study reveal the form, meaning, and function of taboo expressions in the Dayak 

Maanyan customary premarital tradition. The forms of taboo expressions found in 

this study include (1) Cursing, (2) Profanity, (3) Blasphemy, (4) Obscenety, (5) 

Sexual Harassment, (6) Vulgar Language, and (7) Name-Calling and Insult. The 

meanings found in this study are classified into associative and symbolic meanings. 

The associative meaning findings include (1) sincerity, (2) struggle, and (3) loyalty. 

Symbolic meanings in this study include (1) food, (2) animals, and, (3) plants. The 

functions found in this study include (1) social criticism, (2) cultural criticism, and 

(3) entertainment. The data obtained in the form of sentences from advice and songs 

spoken in the premarital tradition of the Dayak Maanyan tribe, Central 

Kalimantan. 
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